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DESKRIPSI
SINGKAT
Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran
Proses ini digunakan untuk menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja untuk tahun
anggaran berikutnya (Tahun (n+1))

No.
1 Modul ANG

Role User OPR, APR
Modul Lain yang -
Terkait
Transaksi yang
Tekait

-

Input RUH: Belanja, Penerimaan/Pendapatan, POK
Output Data Belanja, Data Pendapatan, dan Data Rencana Penarikan Dana
Validasi Persetujuan KPA sebagai approver

Buka aplikasi SAKTI, masukan Nama

Pengguna dan Kata Sandi serta

Tahun Anggaran berikutnya (N+1).

Contoh: apabila saat ini TA 2018, maka

login pada SAKTI memilih TA 2019.

I. Login

II. Proses Penyusunan
RKA Satker

gambar 1 halaman login

Ada dua cara untuk pembuatan RKA Satker, yaitu: Migrasi Data RKAKL tahun sebelumnya

(bagi Satker yang sudah menggunakan SAKTI sebelumnya), dan melakukan perekaman RKA-

Satker dari awal.
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3. Masuk menu RUH, pilih Migrasi RKAKL, kemudian gunakan tombol
Mapping Kode untuk melakukan penyesuaian terhadap data tahun
saat ini dengan tahun berikutnya.

gambar 2 Memilih Status Histori

gambar 3 Proses Migrasi

4. Klik pada tanda *(bintang) untuk memilih semua data yang akan

di-mapping, atau klik pada check box untuk memilih sebagian data yang

akan dilakukan proses mapping, kemudian klik tombol Proses.

5. Setelah proses Migrasi RKAKL berhasil, selanjutnya masuk ke menu

RUH Belanja lalu klik tombol Satker [::]. Lakukan perubahan data belanja

yang diperlukan. Jika ingin mengubah data, klik tombol (edit). Setelah
perekaman dan perubahan selesai, klik tombol (simpan).

1. Login sebagai Operator Modul Penganggaran

2. Pilih Status History, sebagai berikut:

a. History Awal: RKAKL AWAL.

b. HistoriTujuan: RKAKL AWAL.

c. Sehingga muncul Histori Tujuan seperti gambar di bawah ini,

kemudian klik tombol OK

A. Melalui Migrasi Data RKAKL
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6. Setelah melakukan perubahan pada menu Belanja, lakukan kembali

penyesuaian rencana penarikan pada menu POK dan Rencana Penerimaan

/ Pendapatan (jika ada). Rekam semua data pada menu POK dan Rencana

Penerimaan/Pendapatan sehingga jumlah rencana sama dengan jumlah

pagu.

7. Lakukan validasi pada RUH menu Validasi Data Belanja, dan pastikan semua

data telah valid. Pilih data yang akan divalidasi, kemudian klik tombol

Proses.

gambar 4 Form Belanja

gambar 5 Form POK
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8. Jika muncul notifikasi “Data Belum Valid”, lihat kode kegagalan pada hasil

validasi di tombol Cetak Validasi untuk mengetahui data-data mana saja

yang belum valid. Klik tombol Lihat Kode Validasi untuk mengetahui

keterangan dari kode-kode validasi. Data hanya dapat disetujui oleh

Approver (KPA) apabila data sudah valid.

9. Setelah validasi data berhasil di level user Operator, lakukan login sebagai user

Approver (KPA) dengan tahun anggaran yang sama dengan Operator kemudian

masuk status histori yang sama dengan user Operator yaitu RKAKL AWAL.
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gambar 6 Validdasi Data Belanja

gambar 7 Keterangan Kode Validasi Data Belanja



11. Setelah klik Simpan, akan muncul notifikasi seperti gambar berikut:

12. Setelah Approver level Satker melakukan penyimpanan proses validasi maka

data RKA tersebut sudah mengalir ke SAKTI level Unit Eselon I, sehingga baik

Operator maupun Approver level Satker tidak perlu membuat ADK. Selanjutnya,

Operator SAKTI level Unit melakukan login dengan status history sumber dan

tujuan RKAKL AWAL dan tahun login T+1.

13. Masuk RUH Belanja, pilih Satker dengan klik tombol [:::] lalu klik tombol

OK.

10. Approver melakukan pemeriksaan hasil pekerjaan Operator, jika sudah sesuai

beri tanda Cek (V) pada kolom S (Satker), kemudian klik tombol

Simpan .

gambar 8 Persetujuan Data Belanja

gambar 9 Simpan Data Belanja
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14. Lakukan penyesuaian terhadap data Satuan kerja yang dikehendaki. Setelah

selesai klik tombol ,lakukan penyesuaian pada menu POK lalu validasi

data belanja.

15. Approver Unit melakukan login yang sama dengan Operator Unit. Approver Unit

melakukan pemeriksaan hasil pekerjaan Operator Unit, jika sudah sesuai beri

tanda Cek (V) pada kolom U (Unit), kemudian klik tombol (simpan).
Setelah itu, selanjutnya data mengalir ke pengguna Direktorat Jenderal

Anggaran – Kementerian Keuangan.

gambar 10 RUH Belanja pada Operator Unit

gambar 11 RUH Belanja pada Approver Unit

16. Setelah Approver level Unit melakukan penyimpanan proses validasi maka data

RKA tersebut sudah mengalir ke SAKTI level DJA.

17. Operator level Unit juga dapat membuatkan ADK untuk seluruh Satker di

bawahnya melalui menu ADK > RKAKL POK > Kirim seperti pada gambar di

bawah ini:
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18. Selanjutnya, Operator SAKTI level DJA melakukan login dengan status history

sumber dan tujuan RKAKL AWAL dan tahun login T+1.

19.Masuk RUH Belanja, pilih K/L – Unit dengan meng-klik tombol kemudian

klik OK. Selanjutnya pilih Satker dengan klik tombol [:::] lalu klik tombol

OK.

Keterangan:
• Pastikan Jenis ADK adalah SPAN dan DJA
• Pilih Direktori Tujuan dimana ADK tersebut akan terbentuk
• Parameter Backup yang dipilih adalah tombol Kem-Unit, maka yang muncul
hanyalah satu baris dimana dalam satu ADK tersebut akan membentuk seluruh
data satker di bawah Unit tersebut.

• Isikan Nomor dan Tanggal Surat Pengantar serta Perihal Surat, kemudian klik
tombol Proses.

gambar 12 Kirim ADK Unit

gambar 13 RUH Belanja pada Operator DJA
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1. Login sebagai Operator Modul Penganggaran

2. Pilih Status History, sebagai berikut:

a.History Awal: RKAKL AWAL.

b.HistoriTujuan: RKAKL AWAL.

c.Sehingga muncul Histori Tujuan seperti gambar di bawah ini, kemudian klik

tombol OK.

B. Perekaman RKA-SATKER

20. Lakukan penyesuaian terhadap data Satuan kerja yang dikehendaki. Setelah

selesai klik tombol , lakukan penyesuaian pada menu POK lalu validasi

data belanja.

21. Approver DJA melakukan login yang sama dengan Operator DJA. Masuk

RUH Belanja, pilih K/L – Unit dengan meng-klik tombol kemudian klik

OK. Selanjutnya pilih Satker dengan klik tombol [:::] lalu klik tombol OK.
Lakukan pemeriksaan hasil pekerjaan Operator DJA, jika sudah sesuai beri

tanda Cek (V) pada kolom D (DJA), kemudian klik tombol (simpan).

gambar 14 RUH Belanja pada Approver DJA

gambar 15 Memilih Status Histori

3. Masuk menu RUH, kemudian klik Belanja. Selanjutnya pilih Satker dengan klik

tombol [...] lalu klik tombol OK.
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5. Hasil perekaman output seperti pada gambar berikut:

6. Lakukan perekaman selanjutnya pada level Sub Output, Komponen, Sub Komponen,

Akun, Header, sampai dengan detil. Kemudian klik tombol setelah selesai

melakukan perekaman pada menu Belanja.

4. Klik tombol kemudian isi kan data pada form Rekam

Belanja Output. Setelah selesai klik tombol OK.

gambar 16 Form Rekam Belanja Output

gambar 17 Hasil Rekam Belanja Output
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7. Lakukan perekaman pada menu POK untuk merekam rencana penarikan dana

bulanan. Rekam jumlah rencana sehingga sama dengan jumlah pagu.

8. Lakukan perekaman data pada menu Penerimaan/Pendapatan (jika Satker

mempunyai target rencana pendapatan/penerimaan untuk tahun berikutnya).

gambar 18 Hasil Rekam Belanja

gambar 19 Perekaman POK

Catatan:
Untuk menu POK ini tidak perlu dilakukan validasi dan
approve, cukup di level operator saja.
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9. Selanjutnya rekam Rencana Penerimaan/Pendapatan hasil perekaman pada

poin 8. Pilih akun-nya terlebih dahulu kemudian pilih Dasar Hitung (Persen,

Jumlah Penerimaan, Rata-rata), kemudian klik tombol Simpan.

10.Untuk jenis Satker Badan Layanan Umum, inputkan data pada menu Informasi

BLU. Pilih Status BLU(Penuh/Bertahap) kemudian isikan besaran persentasenya.

Isikan juga Saldo Awal Kas, Saldo Awal Kas yang digunakan, serta Saldo

Akhir Kas. Setelah selesai klik tombol (Simpan).

gambar 20 Perekaman Penerimaan/Pendapatan

Catatan:
Untuk perekaman Penerimaan/Pendapatan ini tidak perlu dilakukan
validasi dan approve, cukup di level operator saja.

gambar 21 Perekaman Rencana Penerimaan/Pendapatan

Catatan:
Untuk perekaman Penerimaan/Pendapatan ini tidak perlu dilakukan
validasi dan approve, cukup di level operatorsaja.
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11. Lakukan validasi pada RUH menu Validasi Data Belanja, dan pastikan

semua data telah valid. Pilih data yang akan divalidasi, kemudian klik

tombol Proses.

gambar 22 Perekaman Informasi BLU

12. Jika muncul notifikasi “Data Belum Valid”,lihat kode kegagalan pada hasil

validasi di tombol Cetak Validasi untuk mengetahui data-data mana saja

yang belum valid. Klik tombol Lihat Kode Validasi untuk mengetahui

keterangan dari kode-kode validasi. Data hanya dapat disetujui olehApprover
(KPA) apabila data sudah valid.

gambar 23 Validasi Data Belanja
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13. Setelah validasi data berhasil di level user Operator, lakukan login sebagai

userApprover (KPA) dengan tahun anggaran yang samadenganOperator kemudian

masuk status histori yang sama dengan user Operator yaitu RKAKL AWAL.

14. Approver melakukan pemeriksaan hasil pekerjaan Operator, jika sudah sesuai

beri tanda Cek (V) pada kolom S (Satker), kemudian klik tombol (Simpan).

gambar 24 Keterangan Kode Validasi Data Belanja

gambar 25 Persetujuan Data Belanja
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16. Setelah Approver level Satker melakukan penyimpanan proses validasi maka

data RKA tersebut sudah mengalir ke SAKTI level Unit Eselon I dan proses

tersebut akan dilanjutkan sampai dengan di level DJA sama dengan proses

penyusunan RKA-K/L dengan cara migrasi data.

17. Setelah penyusunan RKA-Satker/K/L disetujui oleh DJA maka data DIPA dalam

bentuk ADK dan cetakan Petikan DIPA akan tersedia pada aplikasi Satu DJA dan

data tersebut sudah terotomasi masuk juga ke dalam modul Penganggaran

dan GLP SAKTI.
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15. Setelah klik Simpan, akan muncul notifikasi seperti gambar berikut:

gambar 26 Simpan Data Belanja


